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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Analisis regresi  adalah  analisis  statistika yang dipunakan untuk
memodelkan bubungan antara peubah-peubah bebas dan peubah tak behas.
Hubungan tersebul bissanva dinyatakan dalam syatu model matematika vang
biasa dinamakan model regresi dan didefinisikan sebagai ¥ = X + £ Terdapat
beberapa cara untuk menduga model regresi ind, salah satunya vang paling banyvak
digunakan oleh pengpuna statistika dan Juga dalam berbagai paket program
statistika adalah metode kuadrat terkecil,

Di dalam menduga model represi, metode kuadrat terkecil ini memiliki
banvak keunggulan. Penduga yang dihasilkan oleh melode ini bersifat tak bjas,
Selain ity, menurul Teorema Gauss-Markoff disebutkan bahwa metode inj juga
menghasilkan penduga vang memiliki ragam vang paling kecil di antara penduga
tak bias lainnya,

Namun demikian. metode ini juga memilik; kelemahan, dimana penduga
vang dihasilkan sanpat dipengaruhi oleh adanva pencilan, yaitu sebuah data vang
berada jauh dar kumpulan data lainnya. Bila terdapat pencilan. maka pencilan ing
akan dapat mempengaruhi model yang dihasilkan dengan metode kuadrar terkecil
i Oleh karena jiu, pada kondisi lerdapatnya satu atay lehil pencilan di dalam
=3 maka metode kuadrat terkeci] bukan lag merupakan metlode vang baik
Dgunakan, Dengan demikian diperlukan metode alternaiif yang kekar terhadap
sencilan vang dikenal dengan regresi ropust, Salah sat metode rohusy vang

==an terhadap pencilan adalah metode MM-estimator



[egresi robust digunakan untuk menganalisis data yang memiliki pencilan.
Pencilan ini dapat mempengaruhi penduga pada model regresi, pengaruh ini bisa
disebabkan oleh ukuran data atau posisi pencilan.

Satu hal yang menarik ook ditelii adalah bagaimany perbandingan
metade robust dengan metode kuadrat terkeci] jika digunakan pade kondisi

terdapatnya pencilan di dalam data,

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka vang menjadi masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana perbandingan metode robust dan metode kuadra
terkecil pada kondisi terdapatnya pencilan dalam data? Apakah posisi pencilan
dan ukuran data vang digunakan dalam pembentukan hubungan antara peubah

mempengarubi perbandingan tersebut?

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya dibatasi pada perbandingan metode MM robust dan
metode kuadrat terkecil untuk memodelkan hubungan antara satu peubah bebas
dan satu peubah tak bebas {dalam analisis reeresi, analisis ini dinamakan analisis

regresi linier sederthana) pada kondisi terdapatnya satu buah pencilan.
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KESIMPULAN

Dari analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara umum metode MM
lebih baik dibandingkan dengan MEKT untuk kasus terdapatnya pencilan dalam data,
Posisi pencilan berpengaruh pada perbandingan MKT dan MM dengan kondisi
adanya pencilan dalam data.  Pada kasus bila pencilan terletak di ujung, pencilan
mempengaruhi nilai dugasn parameter regresi vang diperoleh dengan MKT,
sedangkan bila pencilan terletak di tengah MKT hampir sama baiknya dengan metode
MM. Banyak ukuran data juga berpengaruh pada perbandingan MEKT dan MM dalam
lerdapatnya pencilan dalam data, Unuk data berukuran kecil adanva pencilan
mempengaruhi nilai dugaan parameter regresi yang diperoleh dengan MET, namun
tidak untuk yang diperoleh dengan MM. Pada data berukuran besar, MKT hampir

sama baiknya dengan MM dalam mengatasi terdapatnyve pencilan.



